BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Peyajian Data
1. Gambaran Umum Indomaret
a. Sejarah Singkat Indomaret
Indomaret merupakan nama (Brand) yang dipakai untuk
jaringan minimarket/Grocery Store yang menyediakan kebutuhan
pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas penjualan kurang dari 200
Mo, yang dikelola leh PT Indomarco Prismatama. Toko Indomaret
pertama dibuka pada bulan November 1988 di Kalimantan, sedangkan
system waralaba baru ditetapkan pada tahun 1997 dengan dibukanya
took pertama di Ancol di Jakarta Utara. Hal ini dikareakan PT.
Indomarco Prismatama menguji lebih dahulu dengan seksama system
bisnis waralabaritel. Dan usaha ini membuahkan sebuah system
waralabaritel pertama di Indonesia yang menjadi acuan bagi system
waralaba di Indonesia.
Indomaret telah terbukti menjadi ritelwaralaba terbesar di
Indonesia, dengan jumlah, took hingga Februaru 2009 Indomaret
mencapai 3.176 gerai. Dari total itu 1830 gerai adalah milik sendiri dan
sisanya 1346 geraiwaralaba milik masyarakat, yang tersebar di kota-

kota di Jabocetabek, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jogjakarta,
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Bali dan Lampung. Di DKI Jakarta terdapat sekitar rumah sakit dan
masih banyak lagi.

Lebih dari 3.500 jenis prosuk makanan dan nonmakanan yang
tersedia dengan harga bersaing, memenuhi hamper semua kebutuhan
konsumen sehari-hari yang didukung oleh 13 pusat distibusi yang
tersebar dibeberapa tempat di Ancol Jakarta, Cimasnggis Depok,
Tanggerang, Bekasi, Parung, Bandung, Semarang, Jogjakarta, Jember,
Surabaya, Lampung, Medan dan Malang. Dengan menjalin lebih dari
500 pemasok dan Indomaret memiliki posisi baik dalam menentukan
produk yang akan dijualnya.

Indomaret adalah jaringan mini market waralaba di Indonesia.
Mini market ini menyediakan berbagai macam kebutuhan pokok dan
kebutuhan sehari-hari. Indomaret sangat mudah ditemukan didaerah
perumahan, gedung perkantoran dan fasilitas umum karena penempatan
lokasi gerai didasarkan pada motto “mudah dan hemat”. Merek
minimarket Indomaret dipegang oleh PT. Indomarco Prismatama. Kini
gerai Indomaret telah mencapai lebih dari 7.868 di wilayah Jawa,
Madura, bali, Sumatera dan Sulawesi yang 40% terdiri dari gerai milik
terwaralaba dan 60% milik PT. Indomarco Prismatama, Barang
dagangan sebagian besar didapat dan 17 pusat distribusi Indomaret yang
menyediakan lebih dari 4.800 jenis produk.

Awal dibukanya Indomaret adalah untuk mempermudah

penyediaan kebutuhan pokok sehari-hari karyawan pada tahun 1988 di
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Ancol, Jakarta Utara. Dengan dibukanya gerai pertama ini, perusahaan
kemudian tertarik untuk lebih mendalami dan memahami berbagai
kebutuhan dan perilaku konsumen dalam berbelanja. Hasil investigasi
beberapa orang karyawan mendapat kesimpulan bahwa masyarakat
cenderung memilih untuk berbelanja di gerai modern atas dasar
kelengkapan prosuk, kualitas produk, harga yang bersaing dan suasana
yang lebih nyaman.

Pada mulanya, Indomaret memiliki konsep penyelenggaraan
gerai 200 m2 yang berlokasi di dekat hunian konsumen demi
menyediakann berbagai kebutuhan pokok maupun kebutuhan sehari-
hari serta untuk melayani konsumen yang bersifat majemuk. Namun
seiring berjalannya waktu dan kebutuhan pasar, Indomaret terus
menambah gerai di berbagai kawasan perumahan, perkantoran, niaga,
wisata dan apartemen. Maka terjadilah proses pembelajaran untuk
pengoperasian suatu jaringan retail yang berskala besar, lengkap dengan
berbagai pengalaman yang kompleks dan bervariasi.

Manajemen Inddomaret kemudian ~memutuskan untuk
berkomitmen menjaddikan Indomaret sebagai iaset nasional dalam
bentuk jaringan ritelwaralaba yang unggul dalam persaingan global
sebagai respon terhadap pemikiran dan pengoperasian perusahaan yang
sepenuhnya dilakoni oleh putra putrii Indonesia sekalilgus
mengannggapi sambutan positif menyarakat terhadap minimarket

waralaba ini.
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Indomaret pun tidak hanya aktif dalam bisnis minimarket
waralaba . Indomaret membagikann beasiswa bagi anak-anak kurang
mampu di sekitar took Indomaret setiap tahunnya. Tahun 2009,
beasiswa diberikan kepadad 1.300 Siswa 260 sSekolah dasar yang ada
di jawa, bali, Madura dan Sumatera. Tidak hanya itu, Indomaret juga
menyelenggarakan Festival Vokal Group Indomaret (FOGI) yang
merupakan inisiatif Indomaret untuk memfasillitasi talenta kaum muda
Indonesia yang berbakat dalam dunia Tarik suara, khususnya Vokal
Group. Acara ini diadakan setiap tahun di kota-kota besar, untuk
kemudian Final di Jakarta. Tahun 2010 Para Pemenang FOGI
mendapatkan kesempatan untuk bertanding dalam kejuaraan dunia
Vokal Group, World Choir Games, di Shaoxing China, dan meraih juara
pertama. Indomaret juga terlibat dalam kegiatan sosial lainnya seperti
penggalangan dana untuk korban merapi dan penggalangan dana
kenusiaan dengan PMI.

Proses lahir, belajar dan pengembangannya, perusahaan
menetapkan Visi, Motto dan Budaya Perusahaan dalam membangun

bisnis Indomaret ini, yaitu:

. Visi dan Misi Indomaret

atasan hanya berwenang memerintah kepada bawahannya
langsung, sebaliknya setiap karyawan hanya bertanggung jawab kepada

pemimpin yang langsung membawahinya.
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Pusat Distribusi

Sistem distribusi dirancanag seefisien mungkin dengan
jaringan pemasok yang handal dalam menyediakan roduk terkenal
dan bekulitas serta sumber daya manusia yang kompeten,
menjadikan Indomaret memberikan pelayanan terbaik kepada
konsumen. Saat ini Indomaret memiliki 12 pusat distribusi di Ancol
Jakarta, Cimanggis Depok, Tangerang, Bekasi, Parung, bandung
Semarang, Jogjakarta, Jember Surabaya, Lampung dan Medan.
Dengan menjalin lebih dari 500 pemasok, Indomaret memiliki posisi
baik dalam menentukan produk yang akan di jualnya.

Sistem Teknologi Informasi

Laju pertumbuhan gari Indomaret yang pesar dengan jumlah
transaksi 14,99 juta teknologi per bulan didukung oleh system
teknologi yang handal. System teknologi informasi Indomaret pada
setiap point of sales di setiap gerai mencakup untuk memenuhi
kebutuhan saat ini dengan memperhatikan perkembangan jumlah
gerai dan jumlah transaksi di masa mendatang.

Indomaret berupaya meningkatkan pelayanan dan
kenyamanan belanja konsumen dengan menerapkan system check
out yang mengunakan scanner di setiap kasir dan pemasangan
fasilitas pembeyawan Debit BCA.

Pada setiap pusat distribusi diterapkan picking system (DPS)

system teknologi informasi ini memungkinkan pelayanan
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permintaan dan suplai barang dari pusat distribusi ke toko — toko
dengan ingkat kecepatan yang tinggi dan efesiensi yang optimal.

Pemasaran dan Promaosi

Saran pasar Indomaret adaah konsumen semua kalangan
masyarakat Lokasi gerai yang strategis dimaksud untuk
memudahkan Indomaret melayani sasaran demorafisnya yaitu
keluarga.

Strategi pemasaran Indomaret di integritasikan dengan
kegiatan promosi. Secara berkala Indomaret menjalankan program
promosi dengan berbagai cara, seperti memberikan harga khusus,
undian berhadian maupun hadiah langsung.

Menjadi Terwaralaba Indomaret

Jika anda memutuskan untuk membeli hak waralaba

Indomaret, langkah awal yang harus dipenuhi adalah:

a) Warga Negara Indonesia

b) Menyediakan ruang usaha ukuran 120 — 150 m2 (milik seniri
sewa)

c) Memiliki NPWP dan PKP, serta kelengkapan perijinan lainnya

d) Investisi peralatan toko dan biaya waralaba

e) Indomaret akan membantu anda dalam menyiapkan

pengelolaan toko
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Pola Waralaba

Ada 2 pola kerja sama waralaba:
a) Tidak memiliki tempat usaha
b) Jika anda tidak memiliki trmpat usaha, Indomaret menawarkan

2 opsi kerja sama

c) Usulan lokasi toko baru

Indomaret menawarkan lokasi yang telah disurvey disertai
perencanaan matnag, mulai dari desain layout toko, etimasi,
investasi, pendapatan, pengeluaran dan payback period.
Take over kepemilikan

Indomaret menawarkan toko milik sendiri, yang sudah teruji
dan menguntungkan Sistem ini relative lebih safe namun nilai
invetasinya lebih tinggi dibandingkan dengan membuka toko baru
karena ada biaya toko, sejak dibuka hingga mencapai kondisi
mapan. Unsur biaya yang merupakan satu paket harga tersebut yaitu:
a) Franchise fee untuk 5 th
b) Peralatan toko dan gudang
c) Sewa tempat selama 5 tahun
d) Perijinan
e) Goodwill

Penjualan toko Indomaret memiliki kriteria yang bertujuan
memberikan nilai keuntungan dan kepastian berinvestasi dengan

mudah.
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Ruang usaha/rumah/tanah

Prosedur kerjanya sama dengan ‘“usulan lokasi toko baru”.
Inomaret terlebih dulu melakukan seuvey kelayakan lokasi yang anda
usulkan, mulai dari potensi wilayah, peruntukan bangunan dan
perijinan, perencanaan layout toko sampai dengan estimasi payback
period-nya. Jika semua dinilai layak, kerja sama dapat dilakukan. Akan
tetapi jika tidak atau ada kendala lain, Indomaret akan menyarankan

untuk mencari lokasi yang lain.

Minimarket existing

Bila anda miliki toko yang kurang berkembang dan ingin
mengembangkannya, dapat bergabung dengan Indomaret. Prosedur
standarnya sama, mulai dari survey kelayakan lokasi sampai dengan
istimasi payback period. Perlakukan yang membedakannya adalah
dalam menghitung investasi perlengkapan toko. Jika perlengkapan toko
tersebut sesuai dengan standar Indomaret maka investasinya lebih
murah. Namun jika tidak sesuai dengan standar Indomaret,
perlengkapan tersebut harus diganti baru.

Berikut dibawabh ini struktur oranisasi pada toko/ritel Indomaret

Cabang Gatot Subroto Banjarmasin.
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Gambar 11 Struktur Organisasi
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Area Manaaer
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Sumber: Hasil data diolah, 2022
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Uraian Pekerjaan

Berikut ini adalah uraian pekerjaan dari masing-masing divisi

pada struktur organisasi pada toko Indomaret Kantor Cabang Gatot

Subroto Banjarmasin dan yang akan dijelaskan Bagian Area/ Toko

Indomaret sebagai berikut:

1) Kepala Toko, bertugas:

2)

a)
b)

d)

Mengkoorinir dan menjalankan semua kegiatan operasional
Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan
pelayanan kepada smua pelanggan yang diarahkan untuk
pemenuhan kepuasan pelanggan dan meningkatkan jumlah
pelanggan di toko

Mengkoordinir dan menglola bawahan sesuai dengan budaya
perusahaan

Berkoordinir atau berhubungan dengan Area Coorninator atau
Departmen lain sehubungan dengan adanya masalah atau
program — program tertentu yang berkaitan dengan toko
Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas

operasional sehari-hari.

Asisten Kepala Toko, bertugas:

a)
b)

Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional
Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan

pelananan kepada semua pelanggan yang diarahkan untuk
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pemenuhan kepuasan pelanggan menigkatkan jumlah pelanggan
toko

Mengkoordinir dan menglola bawahan sesuai budaya
perusahaan

Berkoordinir atau berhubungan dengan Area Coorninator atau
Departmen lain sehubungan dengan adanya masalah atau
program — program tertentu yang berkaitan dengan toko
Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas
operasional sehari-hari.

Melapor atau meminta persutujuan kepada Kepala Toko

mengenai keutusan yang berhubungan dengan toko.

Merchandiser, bertugas:

a)

b)

d)

f)

Mengkoordinir permintaan barang dagangan dari Dsitribution
Center

Mengkoodinir pengeluaran atau retur barang dari toko ke
Dsitribution Center

Mengkoordinir pendisplay-an barang dagangan baik dirak-rak
penjualan ataupun gudang

Mengkoordinir dan memastikan sarana promosi terpasanag
sesuai petunjuk

Menjaga dan merawat sarana promosi tersebut

Menggantikan Kepala Toko atau Asisten Kepala Toko apabila

sedang off.
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4) Kasir, bertugas:

1)

3)
b)
)
d)

e)

f)
9)
h)
i)
)
K)

Memberikan pelayanan kepada pelanggan
Melaksanakan kebersihan

Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan
Melakukan pengasawan dan pencegahan barang hilang
Menerima penitipan barang melakukan proses transaksi
penjualan langsung

Pemajangan barnag (display)

Persiapan retur barang

Informasi dan penawaran program promosi
Pencetakan harga

Stock Opname

Penyebaran Leaflet

Pramuniaga, bertugas:

a)
b)
c)
d)

f)

9)

Memberikan pelayanan kepada pelanggan

Melaksanakan kebersihan

Mempersipakan sarana kerja yang diperlukan

Penurunan dan pengecekkan dating barang dari Distribution
Center

Pemajagan baranag (display) dan pemenuhan dari gudang toko
ke area penjualanPersiapan retur barang

Informasi dan penawaran program promosi

Pencetakan Harga
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h) Stock Opname

1) Penyebaran Leaflet

J) Infomasi baranag kosong MD atau Keala Toko atau Asisten

Kepala Toko.
2. Pengumpulan Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi  Kualitas Produk, Harga, Kulitas Pelayanan dan Lokasi
terhadap Minat Pembelian di Indimaret Banjarmasin Cabang Gatot Subroto.
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka, analisis yang digunakan
adalah analisis deskriftif, uji instrumn, uji asumsi klasik, regresi linier
berganda, uji F (simultan), uji t (parsial), uji R dan koefesien determinan
(R2). Perhitungan data dalam penelitian ini dilakukan denan memanfaatkan
program aplikasi statistic SPSS 22.00 for windows.

Pengumpulan data dilakukan kepada pengunjung yang membeli di
Indomaret Banjarmasin Cabang Gatot Subroto. Total kuesioner yang telah
yang telah disebarkan berjumlah 62 dan semua kuesioner kembalil. Hal ini
menunjukkan tingkat pengembalian yang tinggi. Sehingga kuesioner dapat
langsung di analisis dan diolah untuk lebih lengkapnya hasil penyebaran

kuesioner seperti tabel berikut ini:
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Tabel | hasil penyebaran kuesioner

Keterangan Total
Kuesioner yang disebar 62
Kuesioner yang kembali 62

Kuesioner yang diolah 62
Tingkat repon kuesioner 100%

Sumber: Data diolah,2022
Dari data diatas menunjukkan, bahwa hasil penyebaran kuesioner
sebanyak 62 dan semua kuesioner kembali dan dapat diolah. Hal ini
menunjukkan tingkat pastisipasi responden sangat tinggi terhadap
penelitian ini, yaitu 100%.
3. Deskripsi Analisis Responden
Analisis ini menguraikan mengenai kualitas produk, harga, kualitas
pelayanan dan lokasi terhadap minat konsumen dalam berbelanja di
Indomaret. Deskripsi identitas responden memberikan gambaran mengenai
identitas responden menurut sampel yang telah ditetapkan, dalam penelitian
ini peneliti mengambil sampel pelanggan Indomaret dimana dalam
melakukan penelitian ini ditetapkan 62 orang pelanggan untuk dijadikan
responden penelitian. Sebagai hasil penelitian pendahuluan berikut
diberikan tinjauan mengenai karakteristik responden.
Karakteristik yang menjadi sampel dalam penelitian kemudian

dikelompokkan menurut usia, jenis kelamin, pekerjaan dan penghasilan.
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Untuk itulah disajikan deskripsi identitas responden yang dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Karakteristik responden menurut usia.

Dalam proses analisis data karakteristik responden berdasarkan

usia, peneliti memperoleh hasil responden usia sebagai berikut:

Tabel 11 Karateristik Responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah Persentasi (%)
1 19 Tahun 1 1,6 %
2 20 Tahun 1 1,6 %
3 21 Tahun 3 4,8 %
4 22 Tahun 7 11,3 %
5 23 Tahun 10 16,1 %
6 24 Tahun 19 30,6 %
7 25 Tahun 12 19,3 %
8 26 Tahun 3 4,8 %
9 28 Tahun 1 1,6 %
10 29 Tahun 1 1,6 %
11 32 Tahun 1 1,6 %
12 39 Tahun 1 1,6 %
Jumlah 62 100 %

Sumber: Data diolah, 2022.
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan usia terbanyak pada usia 24 Tahun sebanyak 19 orang atau
30,6 % responden , usia 25 Tahun sebanyak 12 orang atau 19,3 %
responden, usia 23 Tahun sebanyak 10 atau 16,1 % respnden , usia 22
Tahun sebanyak 7 orang atau 11, 3 % responden , usia 21 Tahun
sebanyak 3 orang atau 4,8 % responden , usia 26 Tahun sebanyak 3 rang
atau 4,8 % responden usia 19 — 20 Tahun sebanyak 2 orang atau 3,2 %
responden , dan yang terakhir 28 — 39 Tahun sebanyak 4 orang atau 6,4
% responden.

Karakteristik responden menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada
perilaku seseorang, responden dalam penelitian ini dibagi dalam dua
kelompok yaitu laki — laki dan perempuan yang disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 111 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Usia Jumlah Persentasi (%)
1 Laki — laki 23 37,1 %
2 Perempuan 39 62,9 %
Jumlah 62 100 %

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas ddiketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak padad perempuan sebanyak 39
atau 62, 9 % responden dan laki — laki sebanyak 23 orang atau 37,1 %

responden.
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Pekerjaan responden dibagi dibagi menjadi 7 kelompok yaitu:

Pelajar/mahasiswa, Pegawai Negeri, Wiraswasta, Ibu Rumah tangga,

Karyawan Swasta, Buruh lepas, Lainnya. Berikut adalah hasil dari

pengelompokkan responden berdasarkan pekerjaan:

Tabel IV Karakteristik respnden berdasarkan pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Presentasi (%)
1 Pelajar/Mahasiswa 19 30,6 %
2 Wiraswasta 3 4,8 %
3 Ibu Rumah tangga 4 6,5 %
4 Karyawan Swasta 13 21 %
5 Buruh Lepas 2 3.2%
6 Lainnya 21 339%
Jumlah 62 100 %

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa distribusi responden

berdasarkan pekerjaan mayoritas Pelajar/Mahasiswa sebanyak 19 orang

atau 30,6 % responden, karyawan Swasta 13 orang atau 21 % responden,

Ibu Rumah Tangga sebanyak 4 orang atau 6,5 % responden, Wiraswasta

sebanyak 3 orang atau 4,8 % responden, Buruh Lepas sebanyak 2 orang

atau 3,2 %, dan Lainnya sebanyak 21 orang atau 33,9 % responden.
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d. Karakteristik responden menurut penghasilan
Penghasilan  responden dalam  penelitian ini  dapat
dikelompokkan dalam empat kelompok yaitu: <Rp 1.000.000, Rp
1.000.000 — Rp 2.000.000, Rp 2.100.000 — Rp 3.000.000, dan >Rp
3.000.000, berikut adalah hassil dari pengelompokkan responden
berdasarkan penghasilan:

Tabel V Karakteristik berdasarkan penghasilan

No Penghasilan Jumlah Presentasi (%)
1 <Rp 1.000.000 25 40,3 %
2 | Rp1.000.000 - Rp 2.000.000 22 35,5 %
3 | Rp2.100.000 — Rp 3.000.000 10 16,1 %
4 >Rp 3.000.000 5 8,1 %
Jumlah 62 100 %

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa distribusi respnden
berdasarkan penghasilan terbanyak <Rp 1.000.000 sebanyak 25 orang
atau 40,3 % responden, Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 sebanyak 22 orang
atau 35,5 % responden, Rp 2.100.000 — Rp 3.000.000 sebanyak 10 orang
atau 16,1 % dan >Rp 3.000.000 sebanyak 5 orang atau 8,1 % responden.

e. Karakteristik responden pengunjung Indomaret

Pengunjung Indomaret dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi enam kelompok yaitu: Setiap hari, Seminggu Sekali, Sebulan
Sekali, Setahun Sekali, Tidak Pernah, dan Sering, berikut adalah hasil

dari pengelompokkan pengunjung Indomaret:
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Tabel VI Karakteristik berdasarkan pengunjung Indomaret

Sumber: Data diolah, 2022

No Seberapa Sering Jumlah | Presentasi (%)

1 Setiap Hari 8 13,1 %

2 Seminggu Sekali 34 55,7 %

3 Sebulan Sekali 14 23 %

4 Setahun Sekali 3 4,9 %

5 Tidak Pernah 1 1,6 %

6 Sering 1 1,6 %
Jumlah 62 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan responden ke Indomaret terbanyak, Seminggu Sekali
sebanyak 34 orang atau 55,7 % responden, sebulan sekali sebanyak 14
orang atau 23 % responden, setiap hari sebanyak 8 orang atau 13,1 %
responden, setahun sekali sebanyak 3 orang atau 4,9 % responden, Tidak
Pernah sebanyak 1 orang atau 1,6 % responden dan Sering sebanyak 1

orang atau 1,6 % responden.

B. Analisis Data
Tujuan metode analisis data adalah untuk menginterprestasikan dan
menarik kesimpulan dari sejumlah yang terkumpul. Maka beberapa metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Uji Validitas variable dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

untuk tiap butir dapat dilihat dari ( corrected item — total correlation) dengan

r product moment dari pearson, df=n-2 maka r tpe = 62 — 2 = 60 dengan

nilai signifikansi 5% didapat r wpel = 0,254. Suatu indokator dikatakan valid

apabila:

a. Jika r tael atau I nitung > 0,254

Tabel VII Uji Validitas Produk (X1)

Variabel Item Pearson Rtabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation
Produk 1 0,408 0,254 Valid
Produk 2 0,419 0,254 Valid
Produk 3 0,676 0,254 Valid
Produk 4 0,573 0,254 Valid
Kualitas | Produk 5 0,631 0,254 Valid
Produk | Produk 6 0,560 0,254 Valid
Produk 7 0,549 0,254 Valid
Produk 8 0,495 0,254 Valid
Produk 9 0,612 0,254 Valid
Produk 10 0,603 0,254 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Validitas variable Produk (X1), diketahui nilai Coreected

Item — Total Correlation lebih besar (>) dari r tnel 0,254. Dengan

demikian Uji Validasi variable Produk (X1) terhadap 10 pernyataan

seluruhnya valid.
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Variabel Item Pearson Rtabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation
Harga 1 0,687 0,254 Valid
Harga 2 0,622 0,254 Valid
Harga 3 0,703 0,254 Valid
Harga | Harga4 0,464 0,254 Valid
Harga 5 0,469 0,254 Valid
Harga 6 0,403 0,254 Valid
Harga 7 0,540 0,254 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Validitas variable Harga (X2), diketahui nilai Corretees Item

— total correlation lebih besar (>) dari r tanel 0,254. Dengan demikian Uji

Validitas Harga (X2) terhadap 7 pernyataan seluruhnya valid.

Tabel IX Uji Validitas Kualitas Pelayanan (X3)

Variabel Item Pearson Rtabel | Keterangan
Pernyataan | Correlatio
n

Pelayanan1 | 0,646 0,254 Valid
Pelayanan2 | 0,598 0,254 Valid
Pelayanan 3 | 0,603 0,254 Valid
Pelayanan 4 | 0,609 0,254 Valid
Pelayanan5 | 0,708 0,254 Valid
) Pelayanan 6 | 0,600 0,254 Valid
Kualitas 5o o vanan 7 | 0,514 0254 | Valid
Pelayan Pelayanan 8 | 0,509 0,254 Valid
A Pelayanan9 | 0,556 0254 | Valid
Pelayanan 10 | 0,549 0,254 Valid
Pelayanan 11 | 0,591 0,254 Valid
Pelayanan 12 | 0,578 0,254 Valid
Pelayanan 13 | 0,474 0,254 Valid
Pelayanan 14 | 0,318 0,254 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
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Uji Validitas variable Kualitas Pelayanan (X3), diketahui nilai
Crrected Item — total Correlation lebih besar (>) dari rtabel 0,254. Dengan
demikian Uji Validitas variable Kualitas Pelayanan (X3) terhadap 14
pernyataan seluruhnya valid.

Tabel X Uji Valitditas Lokasi (X4)

Variabel Item Pearson Rtabel | Keterangan
Pernyataan | Correlation
Lokasi 1 0,341 0,254 Valid
Lokasi Lokasi 2 0,379 0,254 Valid
Lokasi 3 0,511 0,254 Valid
Lokasi 4 0,449 0,254 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
Uji Validitas variable Lokasi (X4), diketahui nilai Coorrected
Item — total Correlation lebih besar (>) dari rwner 0,254. Dengan
demikian Uji Validitas variable Lokasi (X4) terhadap 4 pernyataan
seluruhnya valid.

Tabel X1 Uji Validitas Minat Beli (Y)

Variabel Item Pearson Rtabel | Keterangan
Pernyataan | Correlatio
n

Minat Beli 1 | 0,800 0,254 Valid

Minat Beli 2 | 0,718 0,254 Valid

Minat Beli 3 | 0,740 0,254 Valid

. Minat Beli 4 | 0,855 0,254 Valid
'\g'enl?t MinatBeli5 | 0,878 | 0,254 | Valid
Minat Beli 6 | 0,860 0,254 Valid

Minat Beli 7 | 0,871 0,254 Valid

Minat Beli 8 | 0,581 0,254 Valid

Minat Beli 9 | 0,749 0,254 Valid

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
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Uji Validitas variable Minat beli (YY), diketahui nilai Coorrected

Item — total Correlation lebih besar (>) dari rwper 0,254. Dengan

demikian Uji Validitas variable Minat Beli (YY) terhadap 9 pernyataan

seluruhnya valid.

2. Uji Reabilitas

Pengambilan keputusan reabilitas suatu variable ditemukan dengan

membandingkan nilai r alpha dengan nilai0,60 apabila r alpha > 0,60 maka

variable yang diteliti adalah reliable, jika kurang dari 0,60 maka variable

yang diteliti tidak reliable.

Tabel XI1 Uji Reliabel Kualitas Produk (X1)

Crombach’s Alpha

N of Itmes

,897

10

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Reliabel Variabel Kulitas Produk (X1), diketahui

nilai

Crombach’s Alpha lebih besar (>) dari 0,60 atau 0,897 > 0,60. Dengan

demikian uju reliable variable kualitas Produk (X1) terhadap 10 item

pernyataan telah reliable.

Tabel X111 Uji Reliabel Harga (X2)

Crombach’s Alpha

N of Itmes

,885

7

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Reliabel Variabel Harga (X2), diketahui nilai Crombach’s Alpha

lebih besar (>) dari 0,60 atau 0,885 > 0,60. Dengan demikian uji reabilitas

variable harga (X2) terhadap 7 item telah reliable.
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Tabel XI1VVUji Reliabel Kualitas Pelayanan (X3)
Crombach’s Alpha N of Itmes

,924 14
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Reliabel Variabel Kualitas Pelayanan (X3), diketahui nilai
Chrombach’s Alpha lebih besar (>) dari 0,60 atau 0,924 > 0,60. Dengan
demikian uji reliable Kualitas Produk (X3) terhadao 14 item telah reliable.

Tabel XV Uji Reliabel Lokasi (X4)
Crombach’s Alpha N of Itmes

,766 4
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Reliabel Variabel Lokasi (X4), diketahui nilai Chrombach’s
Alpha lebih besar (>) dari 0,60 atau 0,766 > 0,60. Dengan demikian uji
reliable Lokasi (X4) terhadap 4 item telah reliable.

Tabel XV1 Uji Minat Beli (Y)
Crombach’s Alpha N of Itmes
,920 4

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Uji Reliabel Minat Beli (Y), diketahui nilai Chrombach’s Alpha
lebih besar (>) dari 0,60 atau 0,920 > 0,60. Dengan demikian uji reliable
Minat Beli (YY) terhadap 4 item telah reliable.

3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis linier berganda diawali dengan
pengujian penrsyaratan analisis. Hasil pengujian persyaratan analisis adalah

sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual
pada model regresi berdistribui normal atau tidak. Dasar pengambilan
keputusannya sebagai berikut:

Data dikatakan distribusi normal, jika data atau titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikutin arah garis diagonal, sebaliknya,
data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika data atau titik menyebar
jauh dari arah garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal.

Gambar 111 P-P Plot
Dependent Variabel Minat Membeli
Normal P-P Lot Regression Standasdzied Residual

Dependent Variabel: Minat membeli (Y)
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Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
Berdasarkan gambar di atas dapat melihat grafik P-Plot. Dimana

titik-titik yang menyebar dari sekitar garis diagonal dan penyebaran
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mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
yang dipakai memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Heteroskenedastisitas
Gambar dibawah memperlihatkan titik - titik menyebar secara
acak, titik membentuk polayang jelas / teratur, serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi
heterokedasitas” pada model regresi.

Gambar IV Uji Histrogram

Histogram

Dependent Variable: Minat Membeli (Y)

20 Mean = 6.18E-16
Std. Dev. =0.967
N=62
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Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
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Gambar V Heteroskenedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Membeli (Y)
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Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
c. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas digunakan untuk mengjui regresi
ditemukan atau tidaknya krelasi antas variable bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak tejadi korelasi diantara variable bebas.
1) Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
- Tolerance > 0,10 tidak terjadi Multikolinearitas
- Tolerance < 0,10 terjadi Multikolinearitas
2) Berdasarkan VIF
- VIF < 10,00 tidak terjadi Multikolinearitas

- VIF > 10,00 terjadi Multikoliearitas.
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Tabel XVI1I Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients leinearimstatistics
| Mode] B Stal. Error Beta 1 Sid. Tolerance WIF
1 {Constant) -3 760 1625 -1.067 20

Kualitas Produk (1) a2 118 369 3244 ooz2 409 2,442
Harga (<) 192 147 162 1.303 198 343 2915
Kualitas Pelayanan (<3} 267 116 334 2,307 025 254 1.944
Lokasi 174 242 067 720 4745 18 1.619

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
Berdasarkan hasil uji diatas dapat disimpulkan:

1) Nilai Tolerance Kulitas Produk (X1) 0,409, Harga (X2) 0,343,
Kulitas Pelayanan (X3) 0,254 dan Lokasi (X4) 0,618 > 0,10, maka
tidak terjadi multikoliearitas.

2) Nilai VIF (X1) 2,442, (X2) 2,915, (X3) 3,944 dan (X4) 1,619 <

10, maka tidak terjadi multikoliearitas.

Uji regresi Linier Berganda

Analisis Linier berganda merupakan teknik analisis data yang
digunakan dalam menganalisis untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk
(X1), Harga (X2), Kualitas Pelayanan (X3), Lokasi (X4) terhadap Minat
Pembelian (Y) pada Indomaret.

Tabel XVIII HasilUji Regresi Berganda

Variabel Koefesien T tabel T hitung Sig
Independen Regresi
Kulitas ,382 1,996 3,244 ,002
Produk (X1)
Harga (X2) ,192 1,996 1,303 ,198
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Kualitas ,267 1,996 2,307 ,025
Pelayanan
(X3)
Lokasi (X4) 174 1,996 720 AT5
Konstanta -3,760
Adjusted R 2 676
F hitung 32,810
F tabel 2,67
Sig

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022
Rumus: Y= a + b1 X1 + b2X2 + b3Xs + baXs=
Keterangan :
a. Konstanta = -3, 760
Jika variable Kulitas Produk, Harga, Kualitas Pelayanan dan Lokasi
sama dengan nol, maka Minat Beli adalah sebesar -3,760
b. Kualitas Produk = 0,382
Nilai Koefesien beta pada variable Kualitas Produk sebasar 0,382 yang
berarti bahwa setiap perubahan pada variable kualitas Produk (X1)
sebasar satu satuan akan mengakibatkan perubahan Minat Beli sebasar
0,382 satuan, sebaliknya jika penurunan satu satuan pada variable
Kulitas Produk (X1) akan menurut Minat Pembelian sebasar 0,382
dengan asumsi lain adalah tetap.
c. Harga=0,192
Nilai koefesien beta pada variable harga sebesar 0,192 yang berarti

bahwa setiap perubahan pada variable Harga (X2) sebasar satu satuan
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akan mengakibatkan perubahan Minat Pembelian sebasar 0,192 satuan,
sebaliknya jika penurunan satu satuan pada variable Harga (X2) akan
menurut Minat Pembelian sebesar 0,192 dengan asumsi — asumsi lain
adalah tetap.

d. Kulitas Pelayanan = 0,267
Nilai koefesien beta pada variable Kualitas Pelayanan sebesar 0,267
yang berarti bahwa setiap perubahan pada variable Kualitas Pelayanan
(X3) sebasar satu satuan akan mengakibatkan perubahan Minat
Pembelian sebasar 0,267 satuan, sebaliknya jika penurunan satu satuan
pada variable Kualitas Pelayanan (X3) akan menurut Minat Pembelian
sebesar 0,267 dengan asumsi — asumsi lain adalah tetap.

e. Lokasi=0,174
Nilai koefesien beta pada variable Lokasi sebesar 0,174 yang berarti
bahwa setiap perubahan pada variable Lokasi (X4) sebasar satu satuan
akan mengakibatkan perubahan Minat Pembelian sebesar 0,174 satuan,
sebaliknya jika penurunan satu satuan pada variable Lokasi (X4) akan
menurut Minat Pembelian sebesar 0,174 dengan asumsi — asumsi lain
adalah tetap.

5 UjiT

a. Membandingkan nilai t hitung dengan t tap

1) Jika nilai t nitung > t taber artinya variable X berpengaruh terhadap

variable Y



2)
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Jika nilai t hitung < t tavel, artinta X tidak berpengaruh terhadap variable

Y

b. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05

1)

2)

1)

Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variable X berpengaruh
terhadap variable Y
Jika signifikansi > 0,05, artinya variable X tidak berpengaruh
terhadap variable Y

Tabel XIX Uji T Coefficients?

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| todel E Std. Error Eeta 1 Sig.

1 {Constant) -3.760 3.525 -1.067 2291
Kualitas Produk (1) 382 118 368 3.244 .00z
Harga (<2} 192 147 62 1.303 188
Kualitas Pelayanan (3} 267 16 334 2307 025
Lakasi 174 2432 067 720 475

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Dari perhitungsn diperoleh thiwung Sebesar 3,244 dengana =5%:2 =
2,5% (uji sisi). Dan derajat kebebesan (df) n-k-1 =62 —4 — 1 =57,
maka diperoleh twnel Sebesar 1,996. Karena t niung > t tabel 3,244 >
1,996, dengan signifikansi 0,002 < 0,05 maka H1 diterima berarti
ada pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Pembelian. Dari
perhitungan diperoleh t nitung Sebesar 1,303 dengana=5%:2=2,5
% (uji dua sisi). Dan derajat kebebesan (df)n-k-1=62-4-1=
57 maka diperoleh t tena Sebesar 1,996. Karena thitung < t taber (1,303
< 1,996 ), dengan signifikansi 0,198 > 0,05, maka H2 tidak dapat
diterima Dberarti tidak ada pengaruh Harga terhadap Minat

Pembelian.
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2) Dari perhitungsn diperoleh thitung Sebesar 2,307 dengan a =5% : 2 =
2,5% (uji sisi). Dan derajat kebebesan (df) n-k-1 =62 -4 -1 =57,
maka diperoleh twaner Sebesar 1,996. Karena t nitung > t taber 2,307 >
1,996, dengan signifikansi 0,025 < 0,05 maka H3 diterima berarti
ada pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Pembelian.

3) Dari perhitungsn diperoleh thiwung Sebesar 0,720 dengana =5%: 2 =
2,5% (uji sisi). Dan derajat kebebesan (df) n-k-1 =62 —4 — 1 =57,
maka diperoleh tiner Sebesar 1,996. Karena t nitung > t taber 0,720 <
1,996, dengan signifikansi 0,475 > 0,05 maka H4 tidak diterima
berarti tidak ada pengaruh Lokasi terhadap Minat Pembelian.

6. UjiF

Uji F dilakukan untuk membuktikan kebenaran yaitu untuk
menguji koefesien regresi secara keseluruhan melalui uji f niung dengan f
tabel. Hasil f nitung pada output SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA, Hasil
f niung menunjukkan variable independent jika p-value (pada kolom sig)
lebih kecil dari level of significant yang ditemukan atau f nitung (pada kolom
F) lebih besar dari f wpel. Uji f menggunakan araf signifikansi 0,05 dan
menentukan derajat bebas atau degree of freedom (df) dengan rumus
sebagai berikut:
Df(nl)=k—-1=4-1=3
Df (n2)=n-k=62-4=58
Sehingga diperoleh f el Sebesar 2,76 . untuk lebih jelas disajikan uraian

hasil Uji F yang dilihat padad tabel dibawah:



Tabel XX Hasil Uji F

ANOVA®

Mode]

Surn of
Sguares

df

Meah Sguare

Sig.

1

Regressioh
Residual
Total

1222218
53083
1753.048

4
ar
1

305.554
3.313

32810

Ry
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Sumber: Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui signifikansi sebesar
0,00 < 0,05 artinya signifikan. Sedangkan (fhitung) sebesar 32,810 > 2,76
artinya signifikan, maka dapat disimpulkan ahwa HO ditolak dan H1
diterima, dengan kata lain variable X1,X2,X3,dan X4 secara simultan atau
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable Y.
Uji R

(R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
regresi dalam menerangkan variasi variable dependen. Adjusted R? atau
koefesien determinasi mempunyai nilai berkisar antara 0 < R? < 1. Nilai
adjusted R? yang kecil berarti kemampuan variasi variable dependen
terbatas. Jika nilai mendekati satu maka varibel — variable independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variable dependen.

Tabel XXI Hasil Uji R

Model Summary®

Mode
| R

R Square

Adjusted R
Sguare

Std. Error of
the Estimate

Durhin-
Wyatson

1 8357

BYY

7B

3.051649

1.682

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah dengan SPSS), 2022.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka 0,676 atau (67,6 %). Hal

ini menunjukkan bahwa persentase seumbangan pengaruh variable Kualitas

Produk, harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi sebesar 67,6% atau variable
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bebeas uyang digunakan dalam model ini mampu menjelaskan sebesar 67,6
% variasi variable dependen. Sedangkan sisanya sebesar 32,4 % merupakan
kontribusi variable lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

Berdasarkan hasil dari Pengujian hipotesis dilakukan sebanyak tiga
kali sesuai dengan hiotesis yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas Produk(X:1) terhadap minat pembelian(Y). Hal tersebut
menunjukkan bahwa produk berpengaruh positif secara signifikan
terhadap minat pembelian (Y) di Indomaret. Kulitas Produk (X1)
memiliki nilai thitung Sebesar 3,244 Bila dibanndingkan dengan nilai t tabel
maka t hitung 3,244 > 1,996 dan besarnya nilai signifikan 0,002 < 0,05.
Maka hasil hipotesis pertama (H1) diterima artinya Kualitas Produk
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Pembelian (Y) dengan nilai standar koefesien 0,369.

2. Harga(X1) terhadap minat pembelian(Y). Hal tersebut menunjukkan
bahwa harga berpengaruh negatif secara signifikan terhadap minat
pembelian (Y) di Indomaret. Harga(X1) memiliki nilai thiung Sebesar
0,192 Bila dibanndingkan dengan nilai t taber maka t hitung 1,303 < 1,996
dan besarnya nilai signifikan 0,198 > 0,05. Maka hasil hipotesis kedua
(H2) tidak diterima artinya harga secara simultan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Minat Pembelian (Y) dengan nilai standar

koefesien 0,162.
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3. Kualitas Pelayanan(X1) terhadap minat pembelian(Y). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh
positif secara signifikan terhadap minat pembelian (Y) di Indomaret.
Harga(X1) memiliki nilai thitung Sebesar 3,244. Bila dibanndingkan dengan
nilai t tapel Maka t nitung 2,307 > 1,996 dan besarnya nilai signifikan 0,025
< 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut, maaka hasil hipotesis ketiga (H3)
diterima artinya kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Pembelian (YY) dengan nilai standar koefesien 0,025.

4. Lokasi(X1) terhadap minat pembelian(Y). Hal tersebut menunjukkan
bahwa lokasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap minat
pembelian (Y) di Indomaret. Harga(X1) memiliki nilai thiung Sebesar
0,192. Bila dibanndingkan dengan nilai t taer maka t nitung hitung 0,720 <
1,996 dan besarnya nilai signifikan0,475 > 0,05. Berdasarkan hasil uji
tersebut, maka hasil hipotesis keempat (H4) tidak diterima artinya lokasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat Pembelian (Y) dengan

nilai standar koefesien 0,475.



